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INFORMASI LENGKAP TENTANG PROSEDUR PERINGATAN DINI DAN PROSEDUR
EVAKUASI KEADAAN DARURAT

'Pentingnya

Sistem Peringatan
Dini Bencana

peringatan dini (early warning system) b w”@[
merupakan bagian penting darl mekanisme o
kesiapsingann masyarakat, aparat & akademisi
darl keglatan pengurangan risiko bencana. *ﬁ\
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Memberitahukan secara
cepat potensi/ancaman,
hingga terjadinya bancana

v
-
Merespon secara cepat & tepat ,’
potensi/ancaman terjadinya bencana '

'
Membantu evakuasi panyelamatan steine / -
penduduk lebih cepat \ PENCERAS SUARA

"",N
Meaencegah & mengurangl ~, * v
dampak bencana

KENTONCAN

Peringatan dini merupakan serangkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera
mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan terjadinya bencana pada suatu tempat oleh
lembaga yang berwenang. Undang Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana mengamanatkan peringatan dini sebagai bagian dari penyelenggaraan
penanggulangan bencana dalam situasi terdapat potensi terjadinya bencana, di samping upaya
kesiapsiagaan dan mitigasi bencana (Pasal 34 huruf b).

Peringatan dini dalam Undang Undang Nomor 24 Tahun 2007 bertujuan untuk
pengambilan Tindakan cepat dan tepat dalam rangka mengurangi risiko bencana, serta
persiapan tindakan tanggap darurat. Peringatan dini ini dilakukan melalui beberapa tahapan
yaitu (1) pengamatan gejala bencana, (2) analisis hasil pengamatan gejala bencana, (3)
pengambilan keputusan oleh pihak yang berwenang, (4) penyebarluasan informasi tentang
peringatan bencana dan (5) pengambilan tindakan oleh masyarakat. Tahapan-tahapan ini
kemudian disebut sebagai sistem peringatan dini bencana. Integrasi antar tahapan tersebut
dalam sistem ini harus diselenggarakan dengan seimbang sehingga menghasilkan manfaat
yang optimal dan efektif.

Implementasi integrasi dalam lima tahapan peringatan dini di atas sejauh ini memiliki
beragam tantangan. Salah satu tantangan yang dihadapi yaitu diseminasi informasi dan
komunikasi antara lembaga/ instansi dan masyarakat yang masih sangat perlu dioptimalkan.



Latar belakang ini mendorong Politeknik Kelautan dan Perikanan Pangandaran sebagai
lembaga yang mempunyai fungsi komando, koordinasi dan pelaksana penanggulangan
bencana untuk menyediakan layanan informasi peringatan dini bencana yang terintegrasi
berbasis laman dan sosial media.

Melalui laman dan media sosial Politeknik Kelautan dan Perikanan Pangandaran
mengharapkan masyarakat dapat mengakses dan mendapatkan informasi peringatan dini
secara cepat dan jelas. Politeknik Kelautan dan Perikanan Pangandaran telah melakukan
penyebarluasan informasi peringatan dini melalui beberapa media, yaitu surat resmi, jejaring
sosial atau WAG (whatsapp group), pemasangan alat peringatan dini seperti Early Warning
System (Gempa Bumi), pemasangan rambu-rambu daerah rawan bencana dan peringatan dini
dengan lewat akun sosial media dan website. Beragamnya media tersebut merupakan upaya
penyesuaian kondisi masyarakat yang berbeda-beda antara satu daerah dengan daerah lain.

Penyebarluasan peringatan dini yang dilakukan oleh Politeknik Kelautan dan Perikanan
Pangandaran menekankan langkah-langkah kesiapsiagaan yang disesuaikan dengan
peningkatan status potensi ancaman bencana. Hal tersebut dimaksudkan agar masyarakat
dapat memiliki kepedulian dan kesadaran bahwa bencana dapat datang sewaktu- waktu
sehingga saat terjadi bencana, masyarakat akan mengerti langkah-langkah yang harus
dilakukan. Dengan demikian, dampak bencana dapat dikurangi atau diminimumkan bahkan
dihindari. Kerja sama antar lembaga/instansi diperlukan untuk mengupayakan integrasi sistem
peringatan dini untuk lebih mengedepankan kebutuhan di masyarakat berkaitan dengan
pengurangan risiko dan peningkatan kapasitas dapat dioptimalkan.

Peringatan Dini dan Evakuasi yang dilakukan berdasarkan jenis bencana, adapun
detailnya dapat dilihat dalam flyer di bawah ini:

GEMPA BUMI

apa itu

GEMPA BUMI GEMPA BUMI

Gempa bumi adalah sustu proses alam berupa \ Gempa bumi merupakan bencana alam
getaran secara tha-tibs pelepasan energy \ gang paling banyak menimbulkan korban
yang mendadak dari dalsm bumi, Pefepasan o Bencana ini bersifat mendadak dan
energy ini timbul skbat pergerskan lult bumi | e hamper tidak dapat diperkirakan k
apan
i i e b duis Bmadbiminiine akana terjadk, kecual gempa susulan
gang terjadi beberapa saat setedah

SIAGA HADAPI s
GEMPA BUMI

siaga bencana



Sebelum
GEMPA BUMI

Sadar Bencana, mempalsian
penyedh gempo dan ugs
apa harus diakuian bla gempa
teryd

Mengetaha dimana
irformaal gempa bisa
didapatkan seporti BMKG

TY, Racho, ORARL. dan lain-lsin

Kabakamn Kalas A disebabkan oleh
benda-bends padat separfi -
kiayy, plastic karet, busa dan lainnya

Modia pemadaman ;

AT, pasit karung goni yang dibasahl can
Alal Pemadam Kebakaran (APAR ] atau
racun ap enis fpung kimia kenng.

Kabakaran Kelas B8 disebabkan oleh
cairan yang mudah larbakar, misalnya
bansin, solar, minyak tanahsprius
aikohol dan &innya

Medla Pemadaman :

Pasir gan Alat Pemadam Kebakaran
(APAR) atau racun ap jenis tepung
kimia kering. Dilarang memakal air
untuk enis kebakaran ni karena berat
jenis air ledih tinggl dan besat jares
tahan-bakan distas

Kebakaran Kelas C discbabkan oleh
lestrik

Media Pemadaman :

At Pemadam Kebakaran (APAR | stau
racun spi jenis lepung kemia kedng.
Sabelum memadamksn aps uniuk jans
kebakaran ini sangsl penling
mematikan sumber listrik terfebil
dshulu agar aman dalam proses
mamadamkan kelakarsn

Saat Terjadi
GEMPA BUMI

BILA DIDALAM RUANGAN
dan manula ko termpat sman

Perkssdoh spi atau

KEBAKARAN

HADAF/

PERMUKIMAN

) Bahaya kebakaran dapat

erjadi kapan saja, dimana saja,
bahkan dihutan, perumahan,
kantor dan gedung bertingkat,

Kebakaran merupakan bencana
yang lebih banyak disebabkan oleh
kelalaian manusia dengan dampak

kerugian harta benda, terhambat

perekonomian dan pemerintah
bahkan korban jiwa.

Data menunjukkan kejadian
kebakaran yang menimpa
bangunan perumahan/
permukiman penduduk pada
umumnya terbakar habis karena
menggunakan bahan yang mudah
terbakar. Sedangkan pada
bangunan gedung dengan rangka
beton masih meninggalkan rangka
fisik.




PENCEGAHAN saat TERJADI KEBAKARAN
BAHAYA KEBAKARAN  PERSIAPKAN

Ahﬂ Dopur merupokon soloh sotu area di rumah
PEN PUNG AIR yang paling tinggt memiliki resiko bahaya
INSTALASI Penampung air harus selalu kebakaran. Sering kito jumpoi berita
LISTRIK terisi cir minimal untuk kebakaron yang berawal dori kompor

kebutuhan pemadam opl ‘ ‘. meledak.

Perkso secara rutin
bRy S selama 45 menit

Intalasi istrik o rumah ando r

Berikut tip-tip soot kebokaron terjodi di
dapur

Apabilo ado kobet ropuh
sambungan otou stop
tou tidak rapot segero gantl

KONDISI
DAPUR

Periksa kondis: tungku

mosok (bofk kompor

manyos m un komper gas)
S5 o ganti opabiie
Qo0 XoMmponen yang

rapuh otou boc °

BAHAN MUDAH
TERBAKAR

Bohan-bahon yang mudoh
terbakor TIDAK ditempatkan
bBercompur dengon bahan
yang dopat mensmbulkon
regkst kebohkoron

Kenak daerah tempat tinggal kita sehingpa
terdapat cirlcirl dasrah rawan longsor kia
dapat menghindar.

Perbaiki tata air dan tala guna lahan daerah
lereng.

Tanami daerah lereng dengan tanaman yang
sistem per akarannya dalam (akar tunggang)

Tutup retakan yang lUmbul diatas lebing
dengan material kedap air (lempung) untuk
meameacah air hujan masuk kedatam tanah

Selalu waspada pada saat musim hujan
terutarmas pada st curah hujan yang tingai
dalam wakiu beberapa jam atau huan tidak
deras namun teqadi dalam waktu beberaps
haribahkan baberapa minggu.

Waspada terhadap mata al/rombesan dan
kejadian longsor skala kecll disepanjang
lereng

TANGGA
DARURAT

EVAKUASI

Jalur evakuasi ini berguna I |
bangunan/rumah saat

kebakaran terjadi.

Jjendela dengon teralis besi karena

inl okan mempersulit soat

sebogai jalan keluar dari
Jangon menutup semuo ‘
penyelemoton.

TANAH LONGSOR

TANAH
LONGSOR

Longsor atau sering disebut
gerakan tanah adalah suatu
peristiwa geologi yang terjadi
karena pergerakan masa batuan
atau tanah dengan berbagai tipe
dan jenis seperti jatuhnya
bebatuan atau gumpalan besar
tanah.

Secara umum kejadian longsor
disebabkan oleh dua faktor yaitu
faktor pendorong dan faktor
pemicu, Faktor pendorong adalah
faktor-faktor yang mempengaruhi
kondisi material sendiri,
sedangkan faktor pemicu adalah
faktor yang menyebabkan
bergeraknya material tersebut,

FANIK. pefajor! situtsl apakah kebaxvaron
A, o onda mermatuskon
sendin

Podo kobakaran yong metbotkan marvyak
JANGAT PERNAM MENYIRAM A DENGAN AIR

KARUNG GONI BASAH

onl basah merupckan alot

yang okt memadamkaon kebokaran yang

bersum ¢ SO minyok. Corg wernonyo yartu
mengisciasi apl darn oksgen

CARA PENGGUNAAN KARUNG GONI BASAH

Jergan mmer

Mstwrpor e

sebmuticn ¢

G e

TANAR

LONGSOR




Waspadai <:>
GEJALA LERENG . Jangan
AKAN LONGSOR Miringnya pohon-pohon, D'LAKUKAN

tiang-tiang dan bangunan

diatas lereng. @ rumah diatas
Tumpukan tanah gembur dan lolos alr lereng
{tanah lempung dan pasis) e

Membuat kolam s

ponggatian
Pintu dan jendefa rumah tiba-tiba @ -
sulit dibuka, é

@ Menebang pohon 0

Cm—— e dibawah lereng

= rawan .‘

@ YANG HARUS

Lapisan tanah atau unun yang miring ke arah D' LAKU KAN ¥ Hindari air meresap ke dalam lereng dan alur
buar b g dan my War ¥ Melaporkan keaparat lereng 9 buat part dan

alr pada loung desa atau kelurahan P bamb, bu yang dilubang|
setempat kedua wungnya dalam lereng,

L

Perhatikan lengkung pada lereng astau
retakan pada bangunan dan jalan saatisetelah

turun hujun,
L

o~

Tutup rotakan tanah

ANGIN PUTING BELIUNG

PUTING BELIUNG

Angin Puting Beliung
merupakan fenomena angin

kencang yang bentuknya :
Pusaran Angin Puting Beliung

bersifat merusak dan mampu

merusak bangunan-bangunan
ataupun benda-benda

yang dilewatinya.

berputar menyerupai belalai,
yang keluar dari

Awan Cumulonimbus.

SIAGA HADAPI

ANGIN Puting Beliung merupakan
PUT'NG BEUUNG fenomena alam yang biasa
terjadi, terutama ketika terjadi
hujan lebat disertai kilat dan
Fenomena Puting Beliung banyak angin kencang yang
terjadi pada masa transisi, baik berdurasi singkat.
dari musim kemarau ke musim
hujan maupun sebaliknya.




Saat Terjadi

Angin
— Puting Beliun
[TeT= T [ J J
1. Segera amankan diri
menuju bangunan
yang kokoh.

. ” 3. Apabila terpaksa berteduh di

. bawah bangunan terbuka,
2.)Jangan berada di bawah

pohon atau sesuatu yang
dapat menimpa.

hindari potensi terkena materia
lain di sekitar kita, seperti
lembaran seng yang dapat

tertiup angin.

N

4. Jika sedang berada di
dalam rumah semi
permanen/kayu dan
bangunan bergoyang,
segeralah keluar rumah
untuk berlindung di tempat
lain karena bisa jadi rumah
tersebut tidak sanggup
menahan angin.

5. Bersabarlah untuk
tetap berlindung di
tempat aman, puting
beliung biasanya terjadi
5-10 menit.



